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EPILOG

PEMBANGUNAN BERBASIS PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

Dalam gerak maju perekonomian, kapitalisme dipandang sebagai obat
mujarab bagi pertumbuhan ekonomi. Ukuran keberhasilan perekonomian juga
dilihat dari rangkaian angka yang menunjukan volume produksi dan produk-
tivitas. Sehingga para pemangku kebijakan berlomba-lomba untuk mengun-
dang investasi, teknologi, kapital, mendorong pasar yang bersaing sempurna.
Tujuannya adalah untuk mencapai cita-cita kapitalisme, yakni efisiensi dan
produktivitas.

Pandangan ini mendapat kritik tajam dari ekonom yang berhaluan sosia-
listik dan institusionalis. Amartya Sen pernah mengatakan bahwa ekonomi ini
bukan hanya deretan angka, namun lebih daripada itu. Ekonomi adalah
rangkaian upaya untuk mendorong kesejahteraan kolektif. Untuk apa pertum-
buhan ekonomi besar jika masih terdapat ketimpangan yang lebar antara
golongan kapitalis pemilik faktor produksi dan kelompok marginal.

Oleh karena itu, perlu adanya upaya pemberdayaan dan perlindungan bagi
kelompok yang tidak berdaya secara ekonomi. Pada kelompok pinggiran inilah
masalah sosial biasanya timbul karena ketidak merataan kue pembangunan.
Ide ini membawa kita pada padangan tentang kolektivitas seperti yang sudah
didengungkan oleh ekonom berhaluan sosialisme pada pasca revolusi industri.

Pemberdayaan masyarakat melalui dukungan akses, kebijakan dan lain
sebagainya ini merupakan salah satu bentuk kepedulian dari pemerintah
untuk lebih memeratakan manfaat pembangunan. Semua harus mendapatkan
manfaat, seperti cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam Alinea
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila yaitu mewujudkan
kesejahteraan umum.

Akan tetapi, di tengah sistem ekonomi yang mulai mendekati bentuk pasar
persaingan dan individualisme. Implementasi pemberdayaan masyarakat
tentu bukanlah hal mudah. Namun sejatinya secara alamiah hal itu bisa
dicapai. Simon Kuznet berhipotesa bahwa seiring berjalannya waktu maka
ketimpangan yang awalnya tinggi sebagai buah dari pertumbuhan ekonomi
yang melaju akan semakin konvergen. Artinya ketimpangan akan semakin
rendah. Menurut Sritua Arief, fase ini adalah era kapitalisme matang.

Namun Kkita tentu saja tidak berharap kondisi ini akan muncul secara
alamiah, mengingat untuk menuju catching up membutuhkan banyak prasya-
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rat. Pemberdayaan masyarakat dan kelompok mikro ekonomi perlu untuk
disentuh mulai dari sekarang. Harapannya kelompok ini akan bisa naik level
kehidupannya.

Terakhir, mengutip yang dikatakan RH Tawney, orang miskin ini ibarat
berdiri di sebuah danau, mereka terendam air hingga leher. Ada gelombang
sedikit saja sudah cukup untuk menenggelamkan mereka. Hal ini merepre-
sentasikan kerentanan kelompok marginal. Sehingga perlindungan kepada
mereka mutlak harus dilaksanakan. Sebagia bentuk kehadiran pemerintah.

Tim Editor
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BUDAYA LITERASI SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
SOFTSKILL GENERASI MUDA

Dyah Maya Nihayah, Amin Pujiati, Fafurida, Avi Budi Setyawan

PENDAHULUAN

Pemerataan kualitas dan sarana prasarana pendidikan merupakan
masalah pokok di dunia pendidikan nasional, khususnya pendidikan dasar.
Pendidikan dasar adalah wahana pertama bagi anak-anak untuk memulai
proses pembelajaran. Namun, banyak fakta menunjukan bahwa daerah-daerah
terpencil di pelosok bumi pertiwi belum mendapatkan fasilitas pendidikan
yang memadai. Padahal, Pendidikan Dasar dilindungi di dalam UUD 1945,
Pasal 41 ayat (2). Itulah sebabnya, literasi perlu diberikan sedini mungkin
(early literacy) (Aisyah, 2021); (Nuraeni, 2016). Oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN), arti penting
literasi ini ditetapkan sebagai bagian dari implementasi Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti (Hasanah et al., 2019). Literasi merupakan proses yang kompleks, yang
melibatkan pembentukan pengetahuan sebelumnya, budaya dan pengalaman
untuk mengembangkan pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih
mendalam (Syofyan & Amir, 2019);. Keterbatasan sarana dan prasaran ini
sebenarnya tidak hanya disebabkan karena keterbatasan anggaran dari
pemerintah daerah. Terpencilnya lokasi dan lemahnya jaringan infrastruktur
fisik dianggap menjadi salah satu kendala utama. Selain itu, kondisi bentang
alam Indonesia juga menyebabkan aksesibilitas akan sarana pendidikan
menjadi terhambat.

Desa Sidomukti merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Bandungan Kabupaten Semarang. Ketinggian desa ini adalah 1200 m di atas
permukaan laut. Jarak pemerintahan desa menuju kecamatan adalah 4 km,
jarak dari pusat pemerintahan desa menuju kabupaten adalah 15 km.
Sedangkan jarak pusat pemerintahan desa menuju ibukota propinsi adalah 26
km. Desa Sidomukti terbagi menjadi 6 dusun, yaitu Dukuh Sidomukti, Dukuh
Krandegan, Dukuh Geblog, Dukuh Kluwihan, Dukuh Tegalsari dan Dukuh
Gerpetung. Data monografi terakhir yang diperoleh, tercatat ada lebih dari
30% penduduk di Desa Sidomukti merupakan usia sekolah. Lihat tabel 1
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Tabel 1. Kategori Penduduk berdasarkan Usia

No Kelompok Usia (Tahun) Jumlah Jiwa

1 0<1 152
2 1>5 330
3 6-10 698
4 11-15 696
5 16 - 20 957
6 21-25 460
7 26 -30 433
8 31-40 410
9 41-50 618
10 51-60 484
11 > 60 351

Jumlah 5589

Sumber: Monografi Desa Sidomukti Bulan Januari Tahun 2013

Pada tabel 1 terlihat bahwa pada tahun 2013 saja usia sekolah dari 6-25
tahun mencapai 2811 jiwa atau lebih dari 50% merupakan potensi sumber
daya manusia di Desa Sidomukti yang harus dikelola dengan baik kualitasnya.
Namun pada tahun 2018, jumlah sekolah- sekolah untuk anak usia dini sangat
sedikit. (lihat Tabel 2)

Tabel 2. Banyaknya Sekolah Dasar (Negeri dan Swasta) Di Kecamatan

Bandungan Tahun 2018
Pendidikan Anak Sekolah Dasar Madrasah
No Ke'l)lf::lfan Usia Dini (PAUD) (D) Ibtidaiyah (M)
Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta
1 Mlilir 0 4 2 0 0 1
2 Duren 0 4 1 0 0 1
3 Jetis 0 7 2 1 0 2
4 Bandungan 0 7 3 1 0 1
5 Kenteng 0 4 2 0 0 1
6 Candi 0 7 3 0 0 1
7 Banyukuning 0 8 1 1 0 3
8 Jimbaran 0 5 1 2 0 1
9 Pakopen 0 2 2 0 0 0
10 Sidomukti 0 3 3 0 0 0

Sumber : (BPS, 2020)

Dari tabel 2 terlihat bahwa di Desa Sidomukti, hanya memiliki 5%
sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 15% Sekolah Dasar (SD). Ini
menunjukkan bahw kualitas pendidikan dasar di daerah terpencil khususnya
di Desa Sidomukti masih jauh dari harapan. Ketiadaan fasilitas pendidikan



BUDAYA LITERASI SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN SOFTSKILL GENERASI MUDA 409

yang memadai, keterbatasan jumlah pengajar dan kompetensinya juga turut
memperburuk keadaan. Kondisi tadi juga pasti akan melahirkan nuansa
belajar yang sangat konvensional. Hampir tidak ada ilmu dan ketrampilan baru
yang diperoleh oleh siswa selain dari buku pelajaran serta dari guru itu
sendiri.

Sebenarnya potensi wisata di Desa Sidomukti cukup besar karena di
Kecamatan Bandungan hanya ada 2 destinasi wisata yaitu di Desa Bandungan
sendiri dan satu lagi di Desa Bandungan. Potensi ini tidak akan dapat
dioptimalkan apabila masyarakat sebagai pelaku utama tidak memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas. Padahal untuk bisa melakukan
pengembangan potensi daerah diperlukan tidak hanya pendidikan, namun
ketrampilan yang bisa didapatkan tidak hanya dari pendidikan formal namun
juga pendidikan non formal.

Dengan mengacu pada rendahnya akses pendidikan, keterbatasan
sarana dan prasarana edukasi, kurangnya media sosial edukasi, maka kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggerakkan budaya literasi sebagai
upaya untuk peningkatan softskill masyarakat Desa Sidomukti, Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan meng-
adopsi metode Participatory Rural Appraisal (PRA). PRA adalah salah satu
metode penelitian aksi yang dikembangkan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan (Hudayana et al,, 2019). Metode ini muncul
sebagai kritik bahwa selama ini masyarakat diperlakukan sebagai obyek,
bukan subyek sehingga pada PRA, masyarakat didorong untuk melakukan
kegiatan menggali informasi tentang permasalahan mereka, kemudian
menganalisis dan menentukan cara terbaik dalam mengatasi masalah
(Wahyuni, 2012).

Tim Pengabdi dari Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi
Unnes selaku fasilitator, pendamping atau petugas lapangan memberikan
bantuan dalam menganalisis kondisi kehidupan yang meliputi potensi dan
permasalahan yang ada di Desa Sidomukti. Adapun pengambilan keputusan
mengenai kebutuhan yang diinginkan ada pada masyarakat itu sendiri.
Masyarakat difasilitasi untuk membuat rencana kegiatan sesuai dengan
potensi dan permasalahan yang ada di desa/kelurahan maupun di luar
lingkungannya. Hasil dari identifikasi dan kebutuhan masyarakat Desa
Sidomukti dapat dibuat kerangka alur kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebagai berikut
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Gambar 1 Kerangka Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Literasi Jurusan Ekonomi
Pembangunan Unnes

Dalam pelaksanaan PRA tim Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan
Ekonomi Pembangunan Unnes memperhatikan unsur-unsur utama yang
terkandung dalam PRA yaitu proses belajar dengan saling tukar pengetahuan
dan pengalaman dengan masyarakat desa. Tahapan pelaksanaan pengabdian
diawali dari identifikasi permasalahan yang memperlihatkan rendahnya
budaya lierasi di Desa Sidomukti. Hal ini diperkuat dari kutipan hasil
wawancara dengan penggerak Pemuda di Desa Sidomukti di awal 2019:

“Di Desa Sidomukti hanya ada 1 TK dan tiga Sekolah Dasar Negeri.
Memang sudah kami akui bersama bahwa budaya literasi masyarakat
masih sangat rendah., bahkan di kalangan siswa sekalipun. Oleh karena
itu, kami memandang kampanye membaca dan pengembangan
perpustakaan desa menjadi penting untuk mengingatkan kembali dan
membudayakan membaca”
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Oleh karena itu dilakukan sosialisasi tentang pentingnya membudayakan
gerakan literasi bagi masyarakat terutama generasi muda sebagai upaya untuk
menumbuhkan keinginan dan minat untuk membaca.

o 5

Gambar 2. Sosialisasi tentang pentingnya Gerakan Literasi Desa

Pada sosialisasi tersebut disampaikan bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat pedesaan yakni Gerakan Literasi Desa.
Gerakan Literasi Desa merupakan salah satu aktifitas penting dalam hidup
masyarakat desa. Seperti diketahui bahwa sebagian besar proses pendidikan
bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Itulah alasan mengapa
literasi perlu dilakukan sejak dini. Literasi dini menekankan segala sesuatu
yang dilakukan anak berlangsung secara alamiah, seperti halnya menikmati
buku tanpa dipaksa oleh orang tua dan guru (Cahyani, 2016).

Budaya literasi tidak hanya untuk siswa atau anak sekolah saja, tetapi
berlaku untuk semua usia karena dengan literasi berarti melek teknologi,
politik, berpikir kritis, dan peka terhadapi lingkungan sekitar (Irianto & Lifia,
2017). Membaca dan menulis tidak harus dilakukan lama. Cukup 30 menit,
tetapi rutin dilakukan setiap hari. Jenis bacaannya pun tidak harus bacaan
ilmiah, dapat berupa fiksi dan nonfiksi. Bacaan fiksi seperti dongeng, legenda,
biografi, sejarah, dan novel, sangat bagus diperkenalkan kepada sejak dini
kepada generasi muda. Ini perlu dilakukan karena penting bagi perkembangan
awal anak sebagai pondasi dasar pengembangan kemampuan fisik, kecerdasan
dan pembentukan karakter serta kepribadian anak dalam berinteraksi dan
bersosialisasi serta memahami hal-hal baru di luar (Riady, 2013). Disinilah
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pentingnya peran orang tua untuk mendampingi proses literasi tersebut
(Aulinda, 2020); (Cahyani, 2016); (Shohibah, 2017). Harapannya mereka akan
mencoba, meniru maupun mengadopsi perilaku positif serta menghindari hal-
hal negatif yang dilihatnya dalam aktivitas sehari-hari, intinya sebagai salah
satu dari bagian yang hidup di keluarga, masyarakat dan lingkungan

Gambar 3. Interaksi tim pengabdi dengan masyarakat

Sementara untuk bacaan nonfiksi contohnya; berita- berita, ilmiah
populer, ilmiah. Untuk yang tingkat pendidikan lanjut jenis bacaanya dapat
ditambahkan yang bersifat substansi seperti ekonomi, budaya, teknologi, sains,
sosial, alam, politik, bisnis, dan sebagainya.

Pada saat kegiatan berlangsung ada pertanyaan yang Kkritis terkait
dengan manfaat yang diperoleh dengan adanya budaya literasi di Desa
Sidomukti. Mereka beranggapan bahwa dengan bisa membaca dan menulis
saja sudah cukup, kenapa harus membaca setiap hari. Pemahaman tersebut
tidak tepat karena dengan membiasakan budaya membaca setiap 30 menit per
hari maka seseorang akan menjadi sosok yang “melek buku, melek kearifan
lokal, melek kesantunan dan yang terpenting adalah melek keilmiahan”.
Apabila itu semua tercapai maka kita akan menjadi sosok yang bijak terhadap
berita tidak benar, bangkit untuk bekerja dan berkarya, bangkit untuk tidak
miskin (miskin budi pekerti, miskin ilmu, miskin ibadah, dan miskin harta)
serta bangkit untuk berpikir dan bertindak kreatif dan inovatif karena dengan
membaca seseorang akan mejadi terbuka cakrawala berpikir dan cara pandang
kita terhadap segala sesuatu. Dengan kata lain dengan budaya literasi maka
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generasi muda akan menjadi cerdas, dapat memiliki wawasan yang luas,
mampu bersikap analitis, kritis dan logis (Aulinda, 2020).

Berdasarkan identifikasi PRA juga disepakati untuk pembentukan
Rumah Pintar melalui perpustakaan desa. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Dosen Jurusan Ekonomi Pembangunan UNNES bersama dengan masyarakat
dan pemerintahan desa melakukan pengembangan budaya literasi di Desa
Sidomukti dengan membuat Rumah Pintar.

-

Gambar 4. Pembentukan Rumah Pintar serta penyerahan buku- buku untuk
perpustakaan desa kepada Kepala Kesa Sidomukti

Pada sesi ini sebagai salah satu bentuk partisipasi dari masyarakat Desa
Sidomukti, Kepala Desa Sidomukti selaku perwakilan dari pemerintah desa
adalah menyediakan 1 ruangan khusus yang digunakan untuk pengembangan
perpustakaan desa. Setelah dilakukan sosialisasi dilanjutkan penyerahan buku
dan rak sebagai bagian dan upaya mewujudkan Rumah Pintar di Desa
Sidomukti.

MELALU

Gambar 5 Kebersamaan di akhir acara antara tim pengabdi bersama masyarakat di
Desa Sidomukti
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Rangkaian kegiatan membudayakan literasi di Desa Sidomukti Keca-
matan Bandungan diakhiri dengan pemahaman bahwa janganlah memiliki
keyakinan bahwa membaca itu adalah sebuah kewajiban, namun jadikan
membaca sebagai sebuah kebutuhan. Bukan kebutuhan untuk menjadi
sempurna, namun menjadi lebih baik dengan tambahan pengetahuan yang
selalu ter up date. Partisipasi masyarakat di dalam menggiatkan budaya literasi
tersebut dapat dipahami sebagai kesadaran akan pentingnya kemampuan
seseorang dalam membaca dan menulis. Penguasaan literasi merupakan
indikator penting untuk meningkatkan prestasi generasi muda dalam
mencapai kesuksesan (Irianto & Lifia, 2017) dan memiliki wawasan yang luas,
serta bersikap analitis, kritis dan logis dalam mensikapi perkembangan jaman
(Aulinda, 2020).

PENUTUP

Pendidikan dasar adalah wahana pertama bagi anak-anak untuk
memulai proses pembelajaran. Namun, banyak fakta menunjukan bahwa
daerah-daerah terpencil di pelosok bumi pertiwi belum mendapatkan fasilitas
pendidikan yang memadai. Keterbatasan sarana dan prasaran ini sebenarnya
tidak hanya disebabkan karena keterbatasan anggaran dari pemerintah
daerah. Terpencilnya lokasi dan lemahnya jaringan infrastruktur fisik
dianggap menjadi salah satu kendala utama.

Namun hal itu dapat dipupus oleh masyarakat di Desa Sidomukti,
Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang yang memiliki keinginan untuk
mengembangkan budaya literasi serta menghidupkan Rumah Pintar. Dengan
mengingat peranan perpustakaan di dalam pendidikan amatlah penting, maka
masyarakat Desa Sidomukti yang diwakili oleh perangkat desa setempat
menyediakan 1 ruangan tersendiri untuk perpustakaan desa. Harapannya
dapat memudahkan masyarakat setempat untuk mengakses buku- buku.
Dengan demikian melalui budaya literasi, masyarakat akan menjadi komunitas
yang “melek” segala hal sehingga dapat menggali potensi diri dan potensi
sosial lingkungannya serta meningkatkan kreatifitas dan inovasi diri dengan
tujuan untuk kemakmuran dan kesejahteraan.
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